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Abstrak

Terjadi pelampauan baku mutu air embung Desa Morowudi. Sehingga diperlukan pengolahan dengan kombinasi
pretreatment geotekstil dan filtrasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penurunan konsentrasi kekeruhan,
warna dan total coliform pada air emhung morowudi dan efisiensi variasi mana yang paling optimal dalam
menurunkan konsentrasi kekeruhan, warna dan total coliform. Konsentrasi kekeruhan, warna dan total coliform
air embung morowudi masing-masing sebesar 84,9 NTU, 251 TCU, dan 730.000 CFU/100 mL. Penelitian ini
berskala laboratorium dengan pretreatment geotekstil sebagai penyaring awal dan dilanjutkan dengan filtrasi.
Reaktor pretreatment geotekstil berbentuk tabung berdimensi 40 cm x 50 cm. Treatment dilakukan secara
berjenjang dari reaktor pretreatment geotekstil hingga filtrasi. Reaktor filtrasi memiliki panjang 10 cm, lebar 10
cm, dan tinggi 90 cm. Pada reaktor filtrasi dilakukan variasi ketinggian media pasir silika, zeolite dan karbon aktif.
Pada variasi 1, ketinggian media pasir silika, zeolite dan karbon aktif masing-masing sebesar 30 cm, 20 cm dan
20 cm. Sedangkan pada variasi 2, ketinggian media pasir silika, zeolite dan karbon aktif masing-masing sebesar
20 cm, 30 cm dan 20 cm. Berdasarkan hasil penelitian, pada variasi 1 didapatkan rata-rata penurunan konsentrasi
kekeruhan menjadi 19,39 NTU dengan presentase penurunan 77,16%, konsentrasi warna menjadi 85,40 TCU
dengan presentase 65,98%, dan total coliform menjadi dengan presentase 2,60%. Pada variasi 2 didapatkan rata-
rata penurunan konsentrasi kekeruhan menjadi 25,08 NTU dengan presentase 70,46%, konsentrasi warna menjadi
98,55 TCU dengan presentase 60,74%, total coliform menjadi 633.000 CFU/100 mL dengan presentase 13,29%.
Hasil treatment pada penelitian ini belum memenuhi baku mutu air higine sanitasi.

Kata kunci: Air embung, filtrasi, kekeruhan, morowudi, total coliform, warna.

Abstract

There has been an exceedance of water quality standards in the Morowudi Village reservoir. Therefore, treatment
using a combination of geotextile pretreatment and filtration is required. The objective of this study is to determine
the reduction in turbidity, color, and total coliform concentrations in the Morowudi reservoir water and to identify
the most optimal efficiency of each variation in reducing turbidity, color, and total coliform concentrations. The
turbidity, color, and total coliform concentrations of Morowudi reservoir water were 84.9 NTU, 251 TCU, and
730,000 CFU/100 mL, respectively. This laboratory-scale study used geotextile pretreatment as the initial filter,
followed by filtration. The geotextile pretreatment reactor is a cylindrical tube with dimensions of 40 cm x 50 cm.
Treatment is conducted in stages from the geotextile pretreatment reactor to filtration. The filtration reactor has
a length of 10 cm, width of 10 cm, and height of 90 cm. In the filtration reactor, variations in the height of silica
sand, zeolite, and activated carbon media are tested. In variation 1, the heights of the silica sand, zeolite, and
activated carbon media were 30 cm, 20 cm, and 20 cm, respectively. In variation 2, the heights of the silica sand,
zeolite, and activated carbon media were 20 cm, 30 cm, and 20 cm, respectively. Based on the research results, in
variation 1, the average reduction in turbidity concentration was 19.39 NTU with a reduction percentage of
77.16%, color concentration was 85.40 TCU with a percentage of 65.98%, and total coliform was 2.60%. In
variation 2, the average reduction in turbidity concentration was 25.08 NTU with a percentage of 70.46%, color
concentration was 98.55 TCU with a percentage of 60.74%, and total coliforms were 633,000 CFU/100 mL with
a percentage of 13.29%. The treatment results in this study did not meet the hygiene and sanitation water quality
standards.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan air berperan dalam semua bidang kehidupan terutama dalam kegiatan rumah
tangga yang di manfaatkan untuk minum, masak, mencuci, mandi, kakus dan aktivitas lainnya
(Heryani, 2022). Desa Morowudi terletak di Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, Jawa Timur.
Desa ini terletak di sebelah selatan ibu kota Kabupaten Gresik dan dekat dengan Kecamatan
Benjeng. Menurut BPS Kecamatan Cerme tahun 2022, Desa Morowudi memiliki luas 2,52 km?
dan presentase terhadap luas Kecamatan sebesar 3,51%. Hal tersebut menunjukan Desa
Morowudi memiliki potensi sebagai daerah embung atau penampung air hujan. Sehingga,
potensi terjadinya banjir dapat diminimalisasikan dengan adanya embung atau penampung air
hujan (Acheampong et al., 2023). Oleh karena itu, embung atau penampung air hujan menjadi
solusi terhadap kawasan atau wilayah dengan kondisi gersang dan sumber air yang terbatas
(Balist et al., 2022). Sehingga, pemanfaatan embung menjadi solusi atas kondisi wilayah Gresik
yang cenderung gersang (Ari et al., 2024).

Tampungan alam sementara air hujan (rainwater harvesting) menjadi solusi yang dapat
digunakan untuk menangkap air hujan (Li et al., 2021; Liu et al., 2021). Air hujan yang
terkumpul dapat dimanfaatkan sebagai sumber atau bahan baku air bersih (Alim et al., 2021;
Bui et al., 2021; Raimondi et al., 2023). Karakteristik kekeruhan, warna dan total coliform pada
air embung morowudi masing-masing sebesar 84,9 NTU; 251 TCU dan 730.000 CFU/100 mL.
Sehingga harus dilakukan treatment terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat agar memenuhi ketentuan pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 (Peraturan
Pemerintah RI, 2023). Dengan kondisi wilayah Desa Morowudi, maka kombinasi metode
keranjang filtrasi sebagai pretreatment dan teknologi filtrasi dapat mengolah air embung
menjadi air bersih yang dapat diakses oleh masyarakat setempat (Jeon et al., 2021).

Filtrasi dapat meningkatkan kualitas air embung yang tercemar oleh polutan dari proses
terbawanya air hujan (Bonneau et al., 2020; Mishra and Verma, 2020; Wissler et al., 2020).
Pretreatment geotekstil termasuk salah satu metode pretreatment yang belum pernah dilakukan
untuk pengolahan air terutama apabila dikombinasikan dengan teknologi filtrasi. Selain itu,
keranjang filtrasi dibuat dengan bahan dasar geotekstil yang mampu memfiltrasi kandungan
mikroba-mikroba pada air karena sifatnya yang permeable (Bai et al., 2021; Fitriani et al.,
2020). Sehingga dapat menunjang penurunan konsentrasi coliform pada air embung Morowudi.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui besaran konsentrasi dan efektivitas
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penurunan pada konsentrasi kekeruhan, warna dan total coliform dalam air embung Desa

Morowudi setelah dilakukan treatment dengan kombinasi pretreatment geotekstil dan filtrasi.

2. BAHAN DAN METODE

2.1. TAHAP PENELITIAN

Penelitian diawali dengan pengambilan sampel air genangan banjir pada Embung Morowudi
dengan mengacu pada SNI 8995:2021 tentang Metode Pengambilan Contoh Uji Air untuk
Pengujian Fisika dan Kimia. Kemudian sampel air tersebut dilakukan pengujian terhadap
parameter kekeruhan, warna, total coliform. Kemudian dilakukan persiapan bahan dan media
filtrasi. Media filtrasi zeolite dan karbon aktif dilakukan pencucian terlebih dahulu. Kemudian
media filtrasi karbon aktif diaktivasi dengan menggunakan proses fisik berupa pengerigan pada
ruang tertutup dan pemanasan pada oven pada suhu 135°C selama 2 jam.

Dilakukan desain dan pembuatan alat keranjang filtrasi pretreatment dan filtrasi, penyusunan
media filtrasi. Kemudian, dilakukan treatment sampel air genangan banjir pada Embung
Morowudi melalui reaktor pretreatment geotekstil sebanyak 7 L. Setelah melalui reaktor
pretreatment geotekstil, kemudian dialirkan pada reaktor filtrasi. Kemudian air hasil treatment
disampling dari outlet reaktor filtrasi untuk dianalisis konsentrasi kekeruhan, warna dan total

coliform. Secara ringkas, tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Sampling air genangan Uji analisis parameter
banjir Embung Morowudi kekeruhan, warna dan total | —p
mengacu pada SNI coliform
8995:2021

Persiapan bahan dan
media filtrasi

}

Uji analisis hasil treatment
pada outlet reaktor filtrasi

Treatment sampel air embung
morowudi dengan
pretreatment geotekstil dan

Desain dan pembuatan
reaktor filtrasi pretreatment
geotekstil dan reaktor filtrasi

dilanjutkan pada reaktor

Gambar 1. Tahap penelitian

2.2. LOKASI SAMPLING DAN BAHAN PENELITIAN
Sampel air baku diambil dari embung air hujan di Desa Morowudi, Kecamatan Cerme,
Kabupaten Gresik (7°15'07"S 112°33'11"E) dengan menggunakan HDPE tank berukuran 30 L.

Lokasi sampling air embung ditunjukan oleh Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Foto Eksisting Gambar 3. Lokasi Embung Morowudi Sumber:
(Google Maps, 2025)

2.3. DESAIN REAKTOR

Bahan pada reaktor pretreatment geotekstil menggunakan wire mesh yang dilengkapi dengan
media geotekstil non woven 200 gr. Terpal lingkaran dengan diameter 40 cm digunakan sebagai
penampung air. Material reaktor filtrasi menggunakan kaca akrilik dengan ketebalan 0,5 cm.
Media filtrasi berupa pasir silika zeolite dan karbon aktif yang masing-masing berukuran 8-16
mesh, 14-20 mesh dan 8-16 mesh.

Reaktor keranjang filtrasi pretreatment sebagai penyaringan awal menggunakan media
geotekstil non-woven 200 gr dengan ketebalan lapisan sebesar 5 cm. Pada bagian luar diberi
wire mesh sebagai penyangga. Keranjang filtrasi berbentuk ruang silinder dengan diameter 40
cm dengan ketinggian 50 cm. Volume reaktor pretreatment adalah 28,26 L. Material reaktor
pretreatment menggunakan wire mesh. Bagian bawah diberikan terpal lingkaran kedap air
untuk mencegah kontaminasi dari luar dan sebagai penampung air hasil pretreatment dengan

diameter 40 cm. Secara detail desain reaktor dapat dilihat pada Gambar 4, 5, dan 6.
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Gambar 4. Desain Keranjang Filtrasi Tampak Samping
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Terpal

Wire mesh
Geotekstil
Wire Mesh

Gambar 5. Desain Keranjang Filtrasi Gambar 6. Keranjang Filtrasi
Tampak Atas
Gambar reaktor filtrasi ditunjukkan oleh Gambar 7 dan Gambar 8. Reaktor filtrasi berbentuk
balok dengan panjang 10 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 90 cm. Volume efektif reaktor filtrasi
mencapai 7 Liter. Material reaktor filtrasi menggunakan kaca akrilik dengan ketebalan 0,5 cm.
Aliran filtrasi dilakukan secara down flow dengan debit 3 mL/detik. Terdapat 2 jenis variasi

pada reaktor filtrasi dengan variasi ketinggian media yang ditunjukkan oleh Tabel 1.

wl 1
|
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Reaktor Reaktor 2 = : o
10 cm = 10 cm : =
= nlet Inlet o~
20 cm I\t:i?io[" '\:{:’:}" 20 em
2em | Zeolit Zeolit | 30em [
wem: | S S [ 20em
Outlet A_Kerikil_][10 em ¢y . toem]| Kerikit JRoutl
Gambar 7. Desain Reaktor Filtrasi Gambar 8. Dokumentasi Penelitian
Tabel 1. Variasi reaktor filtrasi
Variasi Variasi 1 Variasi 2
Pasir Silika 30 cm 20 cm
Zeolite 20 cm 30 cm

Karbon Aktif 20 cm 20 cm
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2.4. METODE ANALISIS DATA

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan secara berkelanjutan dimulai
dari perencanaan, persiapan alat dan bahan, rancangan reaktor, percobaan pengolahan, dan
analisis data. Pengolahan dilakukan menggunakan 2 variasi yang berbeda untuk mengetahui
treatment yang paling efektif. Hasil uji laboratorium akan dihitung menggunakan rata-rata dari
kedua pengujian dalam satu variasi yang sama. Untuk formula perhitungan efektivitas

penurunan konsentrasi kekeruhan, warna dan total coliform dapat dilihat pada persamaan 1.1.

.. . Konsentrasi Akhir—Konsentrasi Awal
Efektivitas Penurunan Konsentrasi = , x100% (1.1)
Konsentrasi Awal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. KARAKTERISTIK AIR EMBUNG MOROWUDI

Berdasarkan analisis awal sampel yang dilakukan, diperoleh kandungan kekeruhan sebesar 84,9
NTU, konsentrasi warna 251 TCU, dan total coliform 730.000 CFU/100mL. Menurut baku
mutu PERMENKES 2/2023, air tampungan sementara air hujan melebihi baku mutu yang
dipersyaratkan. Karakteristik dan hasil analisis air baku sebelum treatment dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Hasil analisis air baku sebelum treatment

Konsentrasi
Parameter Baku Mutu ¥)
Awal
Sampel Kekeruhan 84,9 <3 NTU
Warna 251 10 TCU
Total Coliform 730.000 CFU/100 mL

*Baku mutu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 2 Tahun 2023
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, kekeruhan yang tinggi dapat menurunkan estetika dan
kesehatan air, mengganggu sistem distribusi, mengurangi efektivitas proses pengolahan, serta
meningkatkan resiko kontaminasi mikroba dan penyakit. Kandungan warna yang tinggi dapat
menyebabkan air tampak tidak bersih dan tidak menarik, mengurangi kualitas estetika. Selain
itu kandungan total coliform yang tinggi dapat mengakibatkan resiko kontaminasi bakteri
patogen dan menyebabkan penyakit seperti diare dan infeksi usus. Oleh karena itu air
tampungan sementara air banjir harus diolah untuk dijadikan air higiene sanitasi sesuai baku

mutu yang ada.
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3.2. PENURUNAN KONSENTRASI KEKERUHAN AIR EMBUNG MOROWUDI

Parameter kekeruhan, warna, dan total coliform dilakukan analisis sesuai metode yang sudah

ditetapkan. Hasil analisis setelah treatment melalui reaktor filtrasi ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Treatment Dengan Filtrasi

*Baku mutu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 2 Tahun 2023

Standart
Variasi Parameter Satuan Hasil Metode Analisis
Maksimal *)
SM APHA 24th 2120-B
Kekeruhan NTU <3 19,39
2022
Variasil Warna TCU 10 85,40 SNI 6989.3:2019
Total CFU/100 AOAC Methods 20th
711.000
Coliform mL 966.24 - 2016
SM APHA 24th 2120-B
Kekeruhan NTU <3 25,08
2022
Variasi2 Warna TCU 10 98,55 SNI 6989.3:2019
Total CFU/100 AOAC Methods 20th
633.000

Coliform mL

966.24 - 2016

Gambar 9. Dokumentasi Air Embung Setelah Treatment dengan Filtrasi

Konsentrasi kekeruhan pada air embung Morowudi sebesar 84,1 NTU. Kemudian setelah

dilakukan treatment filtrasi pada variasi 1 dan 2, konsentrasi warna masing-masing variasi
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menjadi sebesar 19,39 NTU dan 25,08 NTU sebagaimana ditunjukan oleh Tabel 4 dan Gambar
10.

Tabel 4. Efektivitas Penurunan Konsentrasi Kekeruhan

Jenis Konsentrasi Rata-Rata Penurunan  Efektivitas
Kekeruhan Konsentrasi Konsentrasi Penurunan
Sebelum Kekeruhan Kekeruhan Konsentrasi
Treatment  Setelah (NTU) Kekeruhan
(NTU) Treatment (%)
Variasi 1 84,9 19,39 65,51 77,16
Variasi 2 84,9 25,08 59,82 70,46
90 84,9
80
70
H Air Baku
60 H Variasi |
50 M Variasi 2

N
(=}

W
(e

25,08
19,39

Konsentrasi kekeruhan (NTU)

[\
[e]

—
[e]

o

Gambar 10. Diagram Konsentrasi kekeruhan
Variasi 1 menunjukkan penurunan tertinggi sampai dengan 19,39 NTU. Namun, pada variasi 2
menunjukkan penurunan tertinggi sampai dengan 25,08 NTU. Tabel 4 menunjukkan bahwa
variasi mampu menurunkan konsentrasi kekeruhan lebih tinggi dibandingkan dengan variasi 2
dengan nilai presentase variasi 1 sebesar 77,16% sedangkan variasi 2 sebesar 70,46%.
Efektivitas filtrasi pada penelitian ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan menggunakan
media sekam padi. Media sekam padi dapat menurunkan konsentrasi kekeruhan yakni sebesar
91,27% (Ilham et al., 2021). Sehingga media filtrasi sekam padi lebih disarankan untuk

pengolahan air embung daripada penggunaan kombinasi media zeolite dan silika terhadap

penurunan kekeruhan.
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Media pasir silika variasi 1 lebih tebal 10 cm dibandingkan dengan variasi 2 sehingga
dimungkinkan akan semakin banyak polutan yang tersaring dan/atau menempel pada media
pasir silika. Pasir silika yang berfungsi sebagai penyaring fisik yang efektif untuk
menghilangkan partikel besar (Abdelrady et al., 2024). Pasir silika yang lebih tebal mampu
memberikan lebih banyak ruang untuk menangkap partikel (Hamilton et al., 2022). Hal tersebut
dikarenakan ketebalan media filtrasi dapat mempengaruhi efisiensi penyaringan kekeruhan
(Utari et al., 2022). Selain itu, semakin tebal media pasir maka semakin banyak pula zat-zat
kontaminan yang tersaring pada media pasir (Dwiratna et al., 2018). Sehingga saat proses
absorpsi, terjadi pengurangan partikel yang lebih kecil dan partikel tersuspensi seperti partikel
koloid dan partikel terlarut (Mohammed et al., 2023).

3.3. PENURUNAN KONSENTRASI WARNA AIR EMBUNG MOROWUDI
Konsentrasi warna pada air embung Morowudi sebesar 251 TCU. Kemudian setelah dilakukan
treatment filtrasi pada variasi 1 dan 2 masing-masing menjadi sebesar 165,60 TCU dan 152,45
TCU sebagaimana ditunjukan oleh Tabel 5 dan Gambar 11.

Tabel 5. Efektivitas Penurunan Konsentrasi Warna

Jenis Konsentrasi Rata-Rata Penurunan Efektivitas
Warna Konsentrasi Warna Konsentrasi Penurunan
Sebelum Setelah Treatment Warna (TCU) Konsentrasi Warna
Treatment (%)
(TCU)
Variasi 1 251 85,40 165,60 65,98

Variasi 2 251 98,55 152,45 60,74
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Gambar 11. Diagram Konsentrasi Warna
Gambar 11 menunjukkan terjadinya penurunan konsentrasi warna setelah dilakukan treatment,
didapatkan hasil bahwa variasi 1 menunjukkan penurunan tertinggi sampai dengan 85,4 TCU.
Sedangkan pada variasi 2 menunjukkan penurunan tertinggi sampai dengan 98,55 TCU.
Berdasarkan tabel 5 variasi 1 dan 2 mampu menurunkan konsentrasi warna masing-masing
sebesar 65,98% dan 60,74%. Penurunan konsentrasi warna pada penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan filtrasi up flow, walaupun sama-sama menggunakan media silika.
Penurunan konsentrasi warna dengan filtrasi upflow dapat mencapai 70,81% (Fadillah et al.,
2025). Kondisi tersebut disebabkan oleh ketebalan media pasir silika pada variasi 1 dan 2 yaitu
sebesar 10 cm. Pasir silika memiliki struktur pori-pori yang mampu menyaring partikel-partikel
halus, termasuk zat warna yang terlarut dalam air. Proses ini memungkinkan partikel-partikel
halus yang mengandung zat warna untuk terperangkap di dalam pori-pori pasir silika, secara
efektif mengurangi warna air melalui mekanisme filtrasi mekanis yang dapat meningkatkan
efisiensi penghilangan warna air. Berdasarkan penelitian terdahulu, penurunan warna
disebabkan karena media pasir memiliki pori yang akan terisi oleh partikel-partikel tersuspensi
penyebab warna (Krismayasari dan Sugito, 2014).
3.4. PENURUNAN KONSENTRASI TOTAL COLIFORM AIR EMBUNG
MOROWUDI
Konsentrasi warna pada air embung Morowudi sebesar 730.000 CFU/100 mL. Kemudian
setelah dilakukan treatment filtrasi pada variasi 1 dan 2 masing-masing menjadi sebesar
711.000 CFU/1000 mL dan 633.000 CFU/1000 mL sebagaimana ditunjukan oleh Tabel 6 dan
Gambar 12.



Volume 17 Number 2 June 2025 Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan 98

Tabel 6. Efektivitas Penurunan Konsentrasi Coliform

Jenis Konsentrasi Rata-Rata Penurunan Efektivitas
Coliform Konsentrasi Coliform Konsentrasi Penurunan
Sebelum Setelah Treatment Coliform Konsentrasi
Treatment (CFU/100 mL) Coliform (%)
(CFU/100 mL)
Variasi 1 730.000 711.000 19.000 2,60
Variasi 2 730.000 633.000 97.000 13,29
740.000 730.000

720.000

711.000

m Air Baku ™ Variasi 1
700.000
™ Variasi 2
680.000
660.000

640.000

633.000

620.000

Konsentrasi total coliform (CFU/100mL)

600.000

580.000

Gambar 12. Diagram Konsentrasi Total Coliform

Tabel 6 menunjukkan terjadinya penurunan konsentrasi total coliform setelah dilakukan
treatment. Berdasarkan diagram pada Gambar 12, variasi 1 menunjukkan penurunan dengan
nilai mencapai 711.000 CFU/100 mL. Sedangkan pada variasi 2 menunjukkan penurunan
sampai dengan 633.000 CFU/100 mL. Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa variasi 1 dan
2 mampu menurunkan konsentrasi total coliform masing-masing sebesar 2,60% dan 13,29%.
Hasil penurunan konsentrasi total coliform pada variasi 1 dan 2 lebih rendah daripada filtrasi
kombinasi zeolite dan karbon aktif yakni sebesar 58,30% (Sembiring et al., 2024). Sehingga
penelitian ini dianggap belum maksimal dalam menurukan konsentrasi total coliform pada air

embung Morowudi.
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Zeolite memiliki kemampuan adsorpsi yang baik terhadap senyawa organik terlarut dan bahan
organik lainnya yang menjadi sumber nutrisi bagi bakteri, termasuk coliform (Onyutha et al.,
2024). Zeolit memiliki struktur kristal berpori yang unik, yang dapat menyediakan luas
permukaan yang besar untuk menangkap dan mengikat partikel-partikel organik serta bakteri
seperti coliform (Chen, 2023). Ketebalan media zeolit pada variasi 2 (30 cm) yang lebih besar
dibandingkan dengan variasi 1 (20 cm) memberikan lebih banyak waktu kontak antara air baku
dengan zeolit. Hal ini meningkatkan kapasitas adsorpsi zeolit terhadap coliform dan bahan
organik lainnya, sehingga menyebabkan penurunan konsentrasi total coliform yang lebih
signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Krismayasari and Sugito, 2014) bahwa semakin
tebal media maka semakin banyak pula waktu kontak bakteri dengan media tersebut sehingga

penurunan konsentrasi menjadi semakin besar.

4. KESIMPULAN

Penurunan konsentrasi kekeruhan, warna, dan total coliform pada variasi 1 masing-masing
sebesar 19,39 NTU, 85,40 TCU dan 711.000 CFU/100 mL. Sedangkan penurunan konsentrasi
kekeruhan, warna dan total coliform pada variasi 2 masing-masing sebesar 25,08 NTU, 98,55
TCU dan 633.000 CFU/100 mL.

Efektivitas penurunan konsentrasi kekeruhan, warna dan total coliform pada variasi 1 masing-
masing sebesar 77,16%, 65,98%, dan 2,60%. Sedangkan efektivitas penurunan konsentrasi
kekeruhan, warna dan total coliform pada variasi 2 masing-masing sebesar 70,46%, 60,74%,
dan 13,29%. Penurunan konsentrasi warna dipengaruhi oleh karbon aktif karena kemampuan
adsorpsinya yang tinggi selain waktu kontak dan luas permukaan media. Penurunan konsentrasi
kekeruhan dipengaruhi oleh pasir silika karena adanya filtrasi mekanis. Sedangkan penurunan

konsentrasi konsentrasi total coliform dipengaruhi oleh pasir silika, zeolite dan karbon aktif.
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